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ABSTRAK

Nurfa Dhila, 2016, “Pengaruh Penerapan Metode Kooperatif Tipe MURDER
Terhadap Penguasaan Pola Kalimat Bahasa Jepang (Bunkei) Pada Siswa
Kelas XI SMA Negeri 12 Padang.”Skripsi. Program Studi Pendidikan
Bahasa Jepang. Jurusan Bahasa Inggris. Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan sistem gramatikal
khususnya tentang pola kalimat (bunkei) yang digunakan dalam bahasa Indonesia
(bahasa ibu) dengan pola kalimat bahasa Jepang. Disamping itu, banyaknya
penggunaan partikel (joushi) yang berbeda dan pilihan kata “memakai” dalam
bahasa Jepang yang terdapat pada bunkel yang menyatakan aktivitas memakai,
juga menyulitkankan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk membantu siswa agar
bisa memahami penggunaan bunkei yang menyatakan aktivitas memakai dengan
baik. Untuk itu, penulis mencoba melakukan penelitian tentang pola kalimat
tersebut dengan menggunakan metode kooperatif tipe MURDER.

Jenis pendlitian ini adalah kuantitatif dengan metode eksperimen semu
“posttest only control grup design”. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X1 SMA Negeri 12 Padang dan sampelnya adalah 30 orang siswa kelas XI
IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan 30 orang siswa kelas XI 1PA 5 sebagai kelas
kontrol. Data penelitian ini adalah skor hasil tes akhir penguasaan bunkei yang
menyatakan aktivitas memakai tanpa dan dengan menggunakan metode
pembelgjaran kooperatif tipe MURDER siswa kelas X1 SMA Negeri 12 Padang.
Skor hasil tes tersebut dibandingkan dengan menggunakan rumus uji-t untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang terjadi.

Berdasarkan hasil uji-t, metode pembelgjaran kooperatif tipe MURDER
berpengaruh secara signifikan terhadap penguasaan bunkei yang menyatakan
aktivitas memakai pada siswa kelas X1 SMA Negeri 12 Padang karena thitung >
ttave (6,84 > 1,70) pada taraf signifikan 0,05. Jadi, dapat dikatakan bahwa
penguasaan bunkei yang menyatakan aktivitas memakai siswa kelas X1 SMA
Negeri 12 Padang dengan menggunakan metode kooperatif tipe MURDER lebih
baik dari pada tanpa menggunakan metode kooperatif tipe MURDER.



ABSTRACT

Nurfa Dhila, 2016, “Pengaruh Penerapan Metode Kooperatif Tipe MURDER
Terhadap Penguasaan Pola Kalimat Bahasa Jepang (Bunkei) Pada Siswa
Kelas XI SMA Negeri 12 Padang.”Skripsi. Program Studi Pendidikan
Bahasa Jepang. Jurusan Bahasa Inggris. Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Padang.

The backgroand on this research was the difference gramatical structure of
bunkel that was used in bahasa Indonesia and Japanese language. In edition the
students find difficulty because the used of to many difference joushi and
preferences of word, wear, in Japanese language in bunkel course. The aimed of
this research was to help students to understand the used of bunkei. Therefore the
writer tried to do the research about bunkei by using cooperative learning method,
MURDER type.

This was kuantitaif experiment method with had post-test only control
group design. The population of this research was the studentsin SMA Negeri 12
Padang, grade XI. The sampels were 30 students in XI IPA 1 as experiment class
and 30 students in X1 IPA 5 as control class. The data was taken from the final
result of the students in bunkei test. It is taken from both classes experiment class
with used cooperative learning method. The scoures were compared with T
formulato know whether there is an influence or not.

Based on T formula, cooperative learning method, MURDER type, had
significantly influenced to the inprovement of bunkel to the students in SMA
Negeri 12 Padang, grade X|. It can be seen that t*™ is higher than t'®!¢ (6,84 >
1,70). Based on this result it can be concluded that the used of bunkel with
cooperative learning method, MURDER type to the sudents in SMA Negeri 12
Padang, grade Xl is better than without using cooperative learning method,
MURDER type.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah pembelgjar bahasa
Jepang terbanyak di dunia. Setiap tahun, jumlah pembelgar bahasa Jepang di
Indonesia semakin meningkat, mulai dari kalangan pelgar hingga kalangan umum.
Di Indonesia, bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa asing yang dipelgari di
tingkat sekolah menengah.

Daam mempelgari suatu bahasa, khususnya bahasa asing yang bukan
merupakan bahasa yang biasa digunakan seseorang untuk berkomunikasi, tentu
terdapat beberapa masalah. Mempelgari bahasa asing bukanlah suatu proses yang
mudah. Jadi, hal yang wajar jikaterjadi kesulitan bahkan kesalahan, seperti halnya
dengan mempelgari bahasa Jepang.

Salah satu masalah yang dianggap serius dalam pembelgaran bahasa
Jepang adalah pembelgaran pola kalimat. Pembelgaran pola kalimat sulit
dipahami siswa, sehingga siswa belum mampu mengungkapkan suatu informasi
ke dalam kalimat dengan menggunakan pola kalimat yang benar. Hal tersebut
terlihat dari nila harian siswa yang masih belum memenuhi KKM vyaitu 80.
Daam masalah tersebut, diperolen gambaran bahwa penyebab kesulitan siswa
memahami pola kalimat bahasa Jepang yaitu perbedaan pola kalimat yang
digunakan dalam bahasa Indonesia (bahasa ibu) dengan pola kalimat bahasa
Jepang. Disamping itu, penggunaan partikel dalam pola kalimat bahasa Jepang
yang berbeda-beda, dan pilihan kata kerja yang berbeda khususnya pada pola

kalimat yang menyatakan aktivitas memakai, juga membingungkan siswa.



Dilihat dari gramatikanya, bahasa Jepang memiliki gramatika yang sangat
berbeda dengan gramatika bahasa Indonesia. Hal itu terlihat dari struktur kalimat
bahasa Jepang yang menggunakan pola Subjek-Objek-Prediket (SOP) dan frasa
adjektiva yang menganut pola “Menerangkan-Diterangkan”(Sudjianto dan Dahidi,
2009:133). Sedangkan struktur kalimat bahasa Indonesia, Subjek-Prediket-Objek
(SPO) dan frasa adjektivanya menganut pola “Diterangkan-Menerangkan”.

Kesulitan memahami pola kalimat bahasa Jepang berakibat pada
berkurangnya minat siswa untuk belgjar bahasa. Minat belgjar yang berkurang
akan berdampak bagi hasil belgar siswa nantinya. Semakin tinggi minat siswa
dalam pembelgjaran, semakin baik pula hasil belgjarnya. Hasil belgjar siswa akan
dianggap baik apabila dapat menguasai dan memahami materi pelajaran yang
diberikan.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, SMA Negeri 12 Padang
kelas XI untuk mata pelgaran bahasa Jepang sangat ditekankan pentingnya
menguasai pola kalimat yang diberikan dengan baik. Pembelgjaran pola kalimat
adalah kunci utama dalam belgjar bahasa Jepang. Hal ini terdapat pada Standar
Kompetens (SK) yang menyatakan bahwa siswa mampu berkomunikasi lisan dan
tulisan dengan menggunakan ragam bahasa sederhana dan dapat dipahami sesuai
konteks dengan Kompetensi Dasar (KD) siswa mampu mengungkapkan dan
menanyakan tentang pakaian atau asesoris yang dipaka seseorang secara lisan
dan tulis sesuai dengan pola kalimat terkait. Apabila pembelgar telah mampu

menguasai pola kalimat dengan baik, maka siswa tersebut akan mampu juga



nantinya dalam membuat kalimat dan paragraf, membaca, serta berbicara
menggunakan bahasa Jepang.

Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat belajar
dan penguasaan pola kalimat dasar tersebut adalah dengan menerapkan metode
yang berorientasi pada diri pelgar itu sendiri (student centered), di mana minat
pelgar terfasilitas sehingga mereka dapat membangun pengetahuan yang ada
dalam dirinya, baik sendiri, maupun melalui kerja sama dengan rekan. Salah satu
metode pembelgaran yang berorientasi pada siswa (student centered) adalah
metode kooperatif tipe MURDER (Mood Understand Recall Detect Elaboration
Review). MURDER merupakan salah satu metode pemebel gjaran yang dihasilkan
dari perspektif psikologi kognitif yang mempelgari cara manusia menerima,
mempersepsi, mempelgjari, menalar, mengingat dan berfikir tentang suatu
informasi.

Sdlain itu, untuk mengatas kesulitan siswa memahami pola kalimat
tersebut, Afsari (2013) dalam skripsinya merekomendasikan penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe MURDER terhadap pembelgaran pola kalimat dasar
bahasa Jepang. Menurut Afsari, metode kooperatif tipe MURDER efektif untuk
pembelgjaran bahasa Jepang, karena siswa tidak hanya memahami pola kalimat
bahasa Jepang sgja, tetapi juga dapat memahami cara mengaplikasikan kalimat
tersebut kedalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut juga terlihat dari hasil
penelitiannya yang menyatakan bahwa nilai rata-rata penguasaan pola kalimat
siswa setelah digiarkan menggunakan metode pembelgaran kooperatif tipe

MURDER sebagian besar mengalami peningkatan.



Berdasarkan uraian diatas, metode kooperatif MURDER merupakan
aternatif yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan penguasaan pola kalimat
bahasa Jepang siswa. Oleh karenaitu, penulis bermaksud mengadakan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe
MURDER Terhadap Penguasaan Pola Kalimat Bahasa Jepang (Bunke)
Yang Menyatakan Aktivitas Memakai Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 12

Padang”.

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diidentifikas beberapa masalah
yang berkaitan dengan penelitian ini sebagai berikut. Pertama, siswa kesulitan
memahami pola kalimat bahasa Jepang. Hal ini dipengaruhi oleh perbedaan pola
kalimat yang digunakan dalam bahasa Indonesia (bahasa ibu) dengan pola kalimat
bahasa Jepang, dan adanya penggunaan partikel (joushi) dalam pola kalimat
bahasa Jepang yang belum dipahami siswa. Kedua, siswa belum mampu
mengungkapkan suatu informasi ke dalam kalimat dengan menggunakan pola
kalimat yang benar. Ketiga, penguasaan pola kalimat bahasa Jepang siswa masih
rendah. Hal ini terlihat dari nilai pembelgjaran pola kalimat bahasa Jepang siswa

yang belum mencapal KKM, yaitu 80.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka masalah
dalam pendlitian ini dibatasi yaitu pengaruh penerapan metode pembelajaran

kooperatif tipe MURDER terhadap penguasaan pola kalimat bahasa Jepang



(bunkei) yang menyatakan aktivitas memakai pada materi “Donna fuku o kite

imasuka” siswa kelas X1 SMA Negeri 12 Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam pendlitian
ini adalah “adakah pengaruh penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe
MURDER terhadap penguasaan pola kalimat bahasa Jepang (bunkei) yang

menyatakan aktivitas memakal pada siswa kelas XI SMA Negeri 12 Padang?”.

E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penggunaan metode pembel gjaran kooperatif tipe MURDER
terhadap penguasaan pola kalimat bahasa Jepang (bunkei) yang menyatakan

aktivitas memakai pada siswakelas X1 SMA Negeri 12 Padang.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini bisa menjadi bahan masukan dan referensi bagi

pendidik guna meningkatkan proses pembelgaran siswa khususnya dalam
penerapan metode kooperatif tipe MURDER terhadap penguasaan pola kalimat
bahasa Jepang (bunkel) yang menyatakan aktivitas memakai.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, hasil penelitian ini bisa sebagai tolak ukur pemahaman siswa

terhadap pembel gjaran pola kalimat bahasa Jepang yang menyatakan aktivitas

memakai .



b. Bagi penulis, agar dapat mengembangkan wawasan, pengetahuan dan
pengalaman dalam penelitian, khususnya metode kooperatif MURDER
terhadap penguasaan pola kalimat bahasa Jepang yang menyatakan aktivits
memakai.

c. Bagi pendliti lain, dapat menambah referensi dalam menganalisis lembaga
pendidikan khususnya penerapan metode kooperatif MURDER terhadap

penguasaan pola kalimat bahasa Jepang yang menyatakan aktivitas memakai.

G. Definisi Operasional

Untuk memandu pelaksanaan dan laporan hasil penelitian, digunakan
empat defenis operasional, yaitu: (1) pengaruh, (2) metode kooperatif tipe
MURDER, (3) polakalimat, dan (4) penguasaan pola kalimat bahasa Jepang yang
menyatakan aktivitas memakai. Keempat defenisi tersebut adalah sebagal berikut.
1. Pengaruh

Pengaruh merupakan efek atau akibat yang ditimbulkan dari penggunaan
metode pembel g aran kooperatif tipe MURDER terhadap penguasaan pola kalimat
yang menyatakan aktivitas memakai pada siswakelas X1 SMA Negeri 12 Padang.
2. Metode K ooper atif tipe MURDER

Metode kooperatif tipe MURDER yaitu sebuah metode pembelgaran yang
memungkinkan setigp siswa dan pasangannya untuk berdiskusi terhadap materi
yang dibahas. Langkah-langkah penerapan metode kooperatif tipe MURDER
sebagal berikut, yaitu Mood (Suasana hati), Understand (pemahaman), Recall
(pengulangan), Detect (pendeteksian), Elaborate (elaborasi), dan Review (pelgjari

kembali).



3. Pola Kalimat

Pola kalimat merupakan seperangkat aturan atau kaidah dalam penyusunan
kata maupun frasa menjadi sebuah kalimat.
4. Penguasaan Pola Kalimat Bahasa Jepang Yang Menyatakan Aktivitas

M emakai

Penguasaan pola kaimat bahasa Jepang yang menyatakan aktivitas
memakal merupakan penguasaan tentang pemahaman siswa terhadap unsur
pembentuk atau struktur dari sebuah kalimat, sehingga siswa dapat membuat

sebuah kalimat yang menyatakan aktivitas memakai dengan baik.
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